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ABSTRACT 

 

This research was motivated by the observations and experience of researchers, that in 2016 PT BPR 

Hasta Krida Jaya experienced a change in management, which led to a new policy, one of which was to change 

the amount of composition of funding sources by suppressing sources of funds from second parties or 

commercial bank loans and enlarging funding sources from third parties in the form of deposits, the 

consequence in the process of management change there is a risk that arises, besides that there is a difference in 

risk from the two sources of funds, one of which is from time management. 

The purpose of this study are: (1) To find out and analyze the influence of second party funding sources 

(commercial banks) and third party funding sources (savings and deposits) on profits obtained by BPR (3) To 

find out and analyze the comparison of risks and benefits using second party funding sources and third party 

funding sources 

This study uses a quantitative approach. The technique in this study was carried out in Descriptive and 

Comparative. The data used in this study are the monthly financial statements for the period December 2016 and 

December 2017 and analyzed using CAMEL methods specifically ROA, BOPO, CR and LDR. The conclusions of 

this study are: (1) Second-party funds have an influence on the profits obtained by the company, the more the 

second-party funds used by the company will reduce profits. (2) Third party funds have an influence on the 

profits obtained by the company, the more sources of third party funds that the company uses, the profit will 

increase. (3) Each source of funds has their own risks and benefits, but if it is associated with profit, the source 

of third party funds is the right choice to be used as the main source of BPR funding. 

 

Keywords : Keywords: second party funds, third party funds, profi 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa Pada tahun 2016 PT 

BPR Hasta Krida Jaya mengalami perubahan Manajemen sehingga menimbulkan kebijakan yang baru salah 

satunya adalah merubah jumlah komposisi sumber dana dengan menekan sumber dana dari pihak kedua atau 

pinjaman bank umum dan memperbesar sumber dana dari pihak ketiga dalam bentuk deposito, akibatnya dalam 

proses perubahan manajemen terdapat risiko yang muncul selain itu ada perbedaan risiko dari kedua sumber 

dana tersebut salah satunya adalah dari manajemen jangka waktu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sumber dana pihak 

kedua (bank umum) dan sumber dana pihak ketiga (tabungan dan deposito) terhadap laba yang diperoleh oleh 

BPR (3) Untuk mengetahui dan menganalisis perbandingan risiko dan keuntungan menggunakan sumber dana 

pihak kedua dan sumber dana pihak ketiga 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik dalam penelitian ini dilakukan secara 

Deskriptif dan Komparatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan periode 

Desember 2016 dan Desember 2017 dan dianalisis menggunakan metode CAMEL khususnya ROA, BOPO, CR 

dan LDR. Kesimpulan dari penelitian ini adalah : (1) Dana pihak kedua memilik pengaruh terhadap laba yang 

diperoleh perusahaan semakin banyak sumber dana pihak kedua yang digunakan oleh perusahaan maka akan 

mengurangi laba. (2) Dana pihak ketiga memilik pengaruh terhadap laba yang diperoleh perusahaan semakin 

banyak sumber dana pihak ketiga yang digunakan perusahaan maka akan menambah laba. (3) Setiap sumber 

dana memiliki resiko dan keuntungannya masing-masing namun jika dikaitkan dengan laba maka sumber dana 

pihak ketiga menjadi pilihan yang tepat untuk digunakan sebagai sumber dana utama BPR 

 

Kata Kunci : Dana pihak kedua, Dana pihak ketiga, Laba 
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I. LATAR BELAKANG 

Laba merupakan salah satu tujuan 

utama perusahaan dalam menjalankan 

usahanya. Bank Pengkreditan Rakyat 

menjalankan usaha sebagai badan usaha 

bisnis dan juga sebagai lembaga 

keuangan yang menginginkan laba, 

dalam menjalankan sebuah usaha laba 

merupakan salah satu indikator 

keberhasilan dalam usaha tersebut. Bank 

Pengkreditan Rakyat dalam 

perkembangannya telah banyak 

mengalami perubahan baik untuk tata 

kelola maupun keuangan yang diperoleh, 

hal tersebut dapat menunjukkan bahwa 

kinerja Bank Pengkreditan Rakyat 

semakin lama semakin meningkat, 

kemampuan untuk memberikan 

kontribusi pada pertumbuhan sektor rill 

juga merupakan salah satu tolak ukur 

keberhasilan dari Bank Pengkreditan 

Rakyat.  

Berbagai macam jenis pembiayaan 

ditawarkan untuk memenuhi permintaan 

nasabah dengan kebutuhan yang 

berbeda-beda, sesuai dengan fungsi 

perbankan selain menyalurkan dana 

bank juga harus mengumpulkan sumber 

dana untuk disalurkan kepada nasabah. 

Sumber dana pembiayaan tersebut 

diperoleh dari berbagai macam sumber, 

sumber yang pertama dari modal pemilik 

bank itu sendiri atau pemegang saham 

yang sering disebut dana pihak pertama. 

Kemudian sumber dana kedua berasal 

dari pinjaman bank lain atau bank umum 

yang sering disebut sebagai dana pihak 

kedua, dan yang terakhir merupakan 

sumber dana yang diperoleh dari 

himpunan dana masyarakat atau disebut 

dengan dana pihak ketiga (DPK) dalam 

bentuk simpanan berupa deposito 

berjangka, tabungan dan/atau bentuk 

lainnya yang dipersamakan. PT BPR 

Hasta Krida Jaya merupakan BPR yang 

mempunyai sumber dana dari pihak 

kedua dan pihak ketiga, dan sumber dana 

terbesar PT BPR Hasta Krida Jaya 

adalah sumber dana pihak kedua atau 

pinjaman dari Bank Umum (Sumber : 

Laporang Keuangan BPR Tahun 2016 dan 2017).. 

 Pada tahun 2016 PT BPR Hasta 

Krida Jaya mengalami perubahan 

Manejemen sehingga menimbulkan 

kebijakan yang baru, salah satunya 

adalah merubah jumlah komposisi 

sumber dana dengan menekan sumber 

dana dari bank umum dan memperbesar 

sumber dari dana pihak  ketiga dalam 

bentuk deposito. Penghimpuanan dana 

pihak ketiga atau Deposito yang secara 

besar-besaran bukan berarti tidak ada 

risiko yang diperoleh namun justru 

menimbulkan risiko baru, meskipun 

memiliki suku bunga yang lebih rendah 

dibandingkan pinjaman Bank Umum.  
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Deposito berjangka memiliki jangka 

waktu yang cukup pendek yaitu antara 

enam bulan sampai dengan satu tahun, 

selain itu Deposito dapat dicairkan 

sewaktu waktu meskipun ada denda 

yang timbul dari hal tersebut. Jika 

deposito yang dicairkan adalah deposito 

dengan nominal yang besar maka BPR 

Hasta Krida Jaya akan mengalami 

kekurangan dana dan dapat dikatakan 

likuiditas bank terganggu. Berbeda 

dengan sumber dana pihak kedua. 

Pinjaman Bank umum memiliki jangka 

waktu yang relatif lebih panjang bisa 

sampai jangka waktu lima tahun 

sehingga, Bank Pengkreditan Rakyat 

dapat mempersiapkan dana sejak awal 

untuk melunasi kewajiban dan jika Bank 

Pengkreditan Rakyat dirasa masih 

memerlukan dana tersebut Bank 

Pengkreditan Rakyat dapat mengajukan 

perpanjangan pinjaman ataupun 

mengajukan penambahan pinjaman baru. 

Sehingga Bank Pengkreditan Rakyat 

tidak akan mengalami kekurangan dana 

untuk melakukan kegiatan usahanya.  

Berdasarkan penelitian terdahulu 

Widia (2012) Dana pihak ketiga (DPK) 

memiliki pengaruh terhadap laba melalui 

pembiayaan. Sedangkan menurut Meilita 

(2011) yaitu tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara sumber dana 

pihak ketiga dengan profitabilitas, dari 

analisis tersebut menunjukkan bahwa 

sumber dana pihak ketiga kurang 

berpengaruh terhadap profitabilitas.  

Adanya perbedaan risiko dari 

kedua sumber dana tersebut salah 

satunya adalah dari manajemen jangka 

waktu dan beberapa risiko lainnya yang 

timbul akibat perubahan manajemen. Hal 

inilah yang membuat penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Sumber Dana Pihak Ke 

Dua (Bank Umum) dan Sumber Dana 

Pihak Ke Tiga (Tabungan dan Deposito) 

Terhadap Laba BPR (Studi Kasus Pada 

BPR Hasta Krida Jaya)“. 

 

II. METODE 

A. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2016:4), 

“pendekatan kuantitatif” dapat 

diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada Filsafat 

Positivme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu.. 

Tehnik penelitian yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah secara 

deskriptif dan kamparatif. 

Menurut Sugiyono (2016:53), 

mengatakan bahwa penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang 
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dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan variabel mandiri, baik 

satu variabel atau lebih variabel 

(variabel yang berdiri sendiri) tanpa 

membuat perbandingan atau 

mencari hubungan variabel satu 

sama lain. Sedangkan penelitian 

komparatif menurut Sugiyono 

(2016:54) adalah penelitian yang 

membandingkan keadaan satu 

variabel atau lebih pada dua atau 

lebih sampel yang berbeda, atau dua 

waktu yang berbeda.  

B. Tempat  dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT 

BPR Hasta Krida Jaya yang 

beralamat di Jl. Jombang No.758 

Desa Kandangan Kecamatan 

Kandangan Kabupaten Kediri. 

Waktu Penelitian ini di laksanakan 

selama empat bulan yaitu pada 

bulan Maret 2018 sampai dengan 

Juni 2018. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah Perusahaan yang 

bergerak pada bidang perbankan 

yaiu BPR Hasta Krida Jaya yang 

beralamatkan di Jl. Jombang No. 

758 Kec. Kandangan, Kab. 

Kediri. 

 

2. Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini 

adalah sumber dana pihak kedua 

dan sumber dana pihak ketiga 

terhadap Laba PT BPR Hasta 

Krida Jaya.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Perhitungan Earning atau 

pendapatan Tahun 2016 dan 2017 

(Rasio ROA dan BOPO) 

1. Perhitungan Rasio ROA Tahun 

2016 

 
             Laba Sebelum Pajak 

           ROA 2016  =                                     x 100%    

             Rata-rata total Aset 

 

                           154.912 

                     ROA 2016  =                          x 100%    

                         10.130.140       

   

                     ROA 2016  =  1,52 %   

 

2. Perhitungan Rasio ROA Tahun 

2017 

 
             Laba Sebelum Pajak 

           ROA 2017  =                                     x 100%    

             Rata-rata total Aset 

 

                           455.402 

                      ROA 2017  =                          x 100%    

                         12.238.376       

   

                      ROA 2017  =  3,72 %   

 

3. Perhitungan rasio BOPO Tahun 

2016 dan 2017 
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Tabel 1 

Biaya Operasional BPR Tahun 2016 dan 2017 

Keterangan 
2016 2017 

(000) (000) 

Beban bunga 732.186 746.394 

Beban operasional :     

  

PPAP, penyusutan dan 

amortisasi 84.047 77.883 

  Pemasaran 5.400 6.102 

  Administrasi dan umum  408.623 466.207 

  Tenaga kerja 1.039.759 811.322 

  Jumlah beban operasional  1.537.829 1.361.514 

Jumlah Biaya Operasional 2.270.015 2.107.908 

 Sumber : BPR Hasta Krida Jaya 

 

Tabel 2 

Pendapatan Operasional BPR Tahun 2016 dan 2017 

Keterangan 
2016 2017 

(000) (000) 

Pendapatan Bunga:     

Bunga kontraktual 2.204.173 2.381.278 

Provisi 368.496 363.756 

Biaya transaksi (183.731) (197.981) 

Jumlah pendapatan bunga 2.388.938 2.547.053 

Pendapatan operasional 

lainnya 42.890 30.958 

Jumlah Pendapatan 

Operasional 2.431.828 2.578.011 

Sumber : BPR Hasta Krida Jaya 

 

a. BOPO 2016 

             Biaya Operasional 

           BOP 2016  =                                     x 100%    

             Pdpt. Operasional 

 

                         2.270.015 

                     ROA 2016  =                          x 100%    

                         2.431.828     

   

                     ROA 2016  =  93,34 %   

          Sumber : Sujarweni (2017:101) 

 

b. BOPO 2017 

             Biaya Operasional 

           BOP 2017  =                                     x 100%    

             Pdpt. Operasional 

 

 

                           2.107.908 

                       ROA 2017  =                          x 100%    

                           2.578.011     

   

                       ROA 2017  =  81,76 %   

             

B. Perhitungan Likuidity Atau 

Likuiditas Tahun 2016 Dan 2017 

Rasio Cash Ratio (CR) dan Loan 

On deposit Ratio (LDR) 

1. Perhitungan Rasio Cash Ratio 

(CR) Tahun 2016 dan 2017. 

 
Tabel 3  

Alat Likuid dan Kewajiban lancar BPR 

Keterangan 
2016 2017 

(000) (000) 

Alat likuid:     

Kas 62.258 100.425 

Giro pada bank lain 6.285 7.226 

Penempatan pada bank lain 
- Tabungan umum 1.427.771 2.228.786 

Jumlah 1.496.314 2.336.437 

Kewajiba/Hutang  lancar     

Kewajiban segera 8.079 17.579 

Utang bunga 54.836 54.275 

Simpanan 5.817.637 9.012.010 

Jumlah 5.880.552 9.083.864 

Sumber : BPR Hasta Krida Jaya 

 
a. CR 2016 

                       Alat Likuid 

                    CR 2016  =                                x 100%    

                    Hutang Lancar 

 

                     1.496.314 

                    CR 2016  =                        x 100%    

                     5.880.552 

                      

                    CR 2016  =  25,44%                  

Sumber : Sejarweni (2017:102) 
  

b. CR 2017 

                       Alat Likuid 

                    CR 2017  =                                x 100%    

                    Hutang Lancar 
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                     2.336.436 

                    CR 2017  =                        x 100%    

                     9.083.864 

                      

                    CR 2017  =  25,72%                  

      

2. Perhitungan Rasio Loan on 

Deposit Ratio (LDR) Tahun 2016 

dan 2017 

 

Tabel 4  

Kredit yang diberikan BPR Tahun 2016 dan 2017 

Keterangan 
2016 2017 

(000) (000) 

Pihak terkait :     

Modal kerja 375.000 758.277 

Investasi 0 0 

Konsumsi Lainnya 281.535 187.490 

Sub total 656.535 945.767 

Pihak tidak terkait:     

 Modal kerja  6.285.700 6.976.316 

 Investasi  0 0 

 Konsumsi lainnya  961.210 880.618 

 Sub total  7.246.910 7.856.934 

 Jumlah kredit yang diberikan  7.903.445 8.802.701 

Sumber : BPR Hasta Krida Jaya 

 
Tabel 5  

Dana yang diterima BPR Tahun 2016 dan 2017 

Keterangan 
2016 2017 

(000)  (000)  

Simpanan (Tabungan) 1.666.887 2.504.010 

Simpanan (Deposito) 4.150.750 6.508.000 

Simpanan dari bank lain 
(deposito jk. Waktu lebih dari 

3 bulan) 200.000 200.000 

Pinjaman diterima (selain 

bank, jk. Waktu lebih dari 3 
bulan) 0 0 

Modal pinjaman 0 0 

Modal inti 1.661.915 1.926.920 

Jumlah dana yang diterima 7.679.552 11.138.930 

Sumber : BPR Hasta Krida Jaya 

 

a. LDR 2016 

            Kredit yang diberikan 

          LDR 2016  =                                         x100%    

             Dana yang diterima 

 

                         7.903.445 

                      LDR 2016  =                          x 100%    

                         7.679.552     

   

                      LDR 2016  =  102,92 %   

           Sumber : (Sujarweni, 2017:102) 

 

b. LDR 2017 

            Kredit yang diberikan 

          LDR 2017  =                                         x100%    

             Dana yang diterima 

 

                          8.802.701 

                     LDR 2017  =                          x 100%    

                        11.138.930     

   

                     LDR 2017  =  79,03 %   

 

C. Risiko Operasional 

Risiko operasional yang terjadi 

pada PT Hasta Krida Jaya adalah 

tertundanya proses pencairan kredit 

dan hilangnya kesempatan untuk 

mendapatkan nasabah, risiko secara 

tidak langsung mempengaruhi 

rencana perusahaan. Berikut 

merupakan data sumber dana PT 

Hasta Krida Jaya Tahun 2016 dan 

2017 : 

 
   Tabel 6 

     Sumber dana dan Kredit yang diberikan 

Tahun 
Dana Pihak Ketiga 

Dana Pihak 

Kedua 
Kredit 

yang 

Diberikan 
Tabungan Deposito 

Kredit Bank 

Umum 

2016 1.666.887 4.150.750 2.317.761 7.903.445 

2017 2.504.010 6.508.000 786.705 8.802.701 

Sumber : BPR Hasta Krida Jaya 

 

Dari tabel di atas, terlihat 

bahwa terdapat kenaikan sumber 
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dana pihak ketiga yaitu Tabungan 

yang semula sebesar 1.666.887 di 

tahun 2016 menjadi 5.504.010 di 

tahun 2017 dan Deposito di tahun 

2016 sebesar 4.150.750 menjadi 

6.508.000 di Tahun 2017 hal 

tersebut berbanding terbalik dengan 

dana pihak kedua yang mengalami 

penurunan atau pelunasan kredit 

bank umum pada tahun 2016 BPR 

memiliki pinjaman umum sebesar 

2.317.761 dengan adanya kenaikan 

sumber dana pihak ketiga, dana 

tersebut dialokasikan untuk 

melunasi pinjaman di bank umum di 

tahun 2017 sehingga pada tahun 

2017 BPR hanya memiliki pinjaman 

sebesar 786.705. 

Perubahan komposisi sumber 

dana secara tidak lansgung 

mempengaruhi jumlah kredir yang 

diberikan, pada tahun 2016 kredit 

yang diberikan sebesar 7.903.445 

kemudian mengalami kenaikan pada 

tahun 2017 yaitu 8.802.701kenaikan 

tersebut dapat terjadi karena tidak 

maksimalnya kegiatan penyaluran 

kredit di tahun 2016, pada tahun 

tersebut BPR mengalami Risiko 

dana yang digunakan sebagai 

pencairan kredit karena dana yang 

diterima digunakan untuk melunasi 

pinjaman bank umum. Sedangkan di 

tahun 2017 sumber dana telah 

tercukupi untuk mencairkan kredit 

bagi nasabah.  

 

D. Pembahasan 

 
Tabel 7 

Perbandingan Rasio dan Kesehatan BPR Tahun 

2016 dan 2017 

Rasio 
Th 2016 Th 2017 

Hasil Kriteria Hasil Kriteria 

ROA 1,50% Sehat 3,72% Sehat 

BOPO 93,34% Sehat 81,76% Sehat 

CR 25,44% Sehat 25,72% Sehat 

LDR 102,92% 
Tidak 
Sehat 79,03% Sehat 

 

1. Dari tabel diatas dapat diketahui 

pengaruh sumber dana pihak 

kedua (pinjaman Bank Umum) di 

tahun 2016 : 

a. Hasil perhitungan ROA 2016 

dalam kategori sehat nilai 

1,50% karena angka tersebut 

lebih dari atau sama dengan 

1,215% maka dikategorikan 

sehat namun hasil tersebut 

lebih rendah dibandingkan 

tahun 2017, laba bersih yang 

diperoleh BPR pada tahun 

2016 Rp. 154.912.000,- 

sedangkan di tahun 2017 Rp. 

455.402.000. 

b. Hasil Perhitungan BOPO 

dalam kategori sehat dengan 

nilai 93,34 % karena angka 

tersebut kurang dari atau 
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sama dengan 93,53% maka 

dikategorikan sehat dan lebih 

tinggi dibandingkan 2017 

yang artinya BOPO lebih 

sehat di tahun 2017, biaya 

yang dikeluarkan oleh BPR 

selama tahun 2016 adalah 

sebesar Rp. 2.270.015.000,- 

sedangkan di tahun 2017 Rp. 

2.107.908.000,- 

c. Hasil Perhitungan Cash Ratio 

dalam kategori sehat dengan 

nilai 25,44 % karena angka 

tersebut lebih dari atau sama 

dengan 4,05% maka 

dikategorikan sehat 

d. Hasil Perhitungan LDR 

dalam kategori Tidak sehat 

dengan nilai 102,92 % karena 

angka tersebut lebih dari 

102,25 % maka dikategorikan 

Tidak Sehat, hal tersebut 

dikarenakan jumlah kredit 

yang diberikan lebih besar 

yaitu Rp. 7.903.445.000,- 

sedangkan dana masyarakat 

yang diterima sebesar Rp. 

7.679.552.000,- 

e. Dari analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Dana 

pihak kedua memilik 

pengaruh terhadap laba yang 

diperoleh perusahaan 

semakin banyak sumber dana 

pihak kedua yang digunakan 

oleh perusahaan maka akan 

mengurangi laba perusahaan 

akibat dari adanya 

pembayaran bunga atau biaya 

bunga yang dikeluarkan 

untuk pinjaman bank umum 

selain itu bunga pinjaman 

bank umum lebih besar 

dibandingkan simpanan 

Deposito 

2. Analisis pengaruh sumber dana 

pihak ketiga (Tabungan dan 

Deposito) di tahun 2017 

a. Hasil perhitungan ROA 2017 

lebih tinggi dari tahun 2016 

yaitu sebesar 3,72% laba 

yang diperoleh juga semakin 

besar akibat dari 

berkurangnya biaya bunga 

bank umum dan adanya 

selisih bunga deposito yang 

lebih kecil dari bunga 

pinjaman sehingga dapat 

menambah pendapatan 

perusahaan. 

b. Hasil Perhitungan BOPO 

2017 lebih rendah dari 2016 

yaitu sebesar 81,76% hal 

tersebut semakin baik bagi 

BPR karena biaya 

Operasional yang dikeluarkan 
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semakin kecil yaitu sebesar 

Rp. 2.107.908.000,- dan 

Pendapatan Operasional 

semakin besar yaitu Rp. 

2.578.011.000,- semua ini 

terjadi akibat berkurangnya 

pembayaran bunga pinjaman 

bank umum 

c. Hasil perhitungan Cash Ratio 

di tahun 2017 hampir sama 

dengan cash ratio di tahun 

2016 yaitu sebesar 25,72% 

sumber dana tidak 

mempengaruhi rasio ini. 

Rasio ini hanya melihat dana 

yang tersedia di BPR. 

d. Hasil Perhitungan LDR 

dalam kategori sehat dengan 

nilai 79,03 % karena angka 

tersebut kurang dari 94,75 % 

hal ini berbeda jauh pada 

tahun 2016 dengan kategori 

tidak sehat, pada tahun 2017 

meskipun kredit yang 

diberikan lebih besar 

dibanding 2016 yaitu sebesar 

Rp.8.802.701.000,- tapi dana 

yang diterima juga lebih 

besar yaitu Rp 

11.138.930.000,-  

Dari analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dana pihak 

ketiga memiliki pengaruh 

terhadap pengaruh laba yang 

diperoleh perusahaan, semakin 

banyak sumber dana pihak ketiga 

yang digunakan perusahaan maka 

akan menambah laba perusahaan 

akibat dari selisih bunga deposito 

dengan pinjaman yang lebih kecil 

sehingga dapat menambah laba, 

selain itu pembayaran bunga 

deposito dan tabungan yang lebih 

murahmenjadi salah satu faktor 

bertambahnya laba BPR. 

3. Keuntungan dan Risiko 

menggunakan sumber dana pihak 

kedua dan sumber dana pihak 

ketiga berdasarkan peneliti. 

 

Tabel 8 

Keuntungan dan Risiko sumber dana 
Keterangan Keuntungan Risiko 

Sumber 

dana pihak 

kedua 

Dana dapat 

ditentukan 

Bunga lebih 

tinggi dan mahal 

  Pencairan mudah 

Ada Denda jika 

terlambat 

membayar 

  
Dana Dapat diambil 

sewaktu – waktu 

Menggunakan 

jaminan 

 

 

Fasilitas pencairan 
yang bermacam-

macam 

 

Penyitaan 
jaminan jika 

terjadi gagal 

bayar 

  
Jangka waktu lebih 

panjang 

Ada biaya 

administrasi dan 

notaris 

  

Ada perpanjangan 

jangka waktu 

pinjaman 

  

Sumber 
dana pihak 

ketiga 

Bunga lebih murah 
Sulitnya 
memperoleh dana 

  
Tidak ada biaya 

administrasi 

Jangka waktu 

relatif pendek 

  
Tidak menggunakan 

jaminan 

Dana tidak dapat 

ditentukan 

  Asuransi LPS 
Dapat dicairkan 

sewaktu-waktu 

Sumber : Hasil Penelitian, Data Primer (19 Desember 2017) 
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a. Keuntungan Sumber Dana 

Pihak Kedua 

1) Dana dapat ditentukan, 

artinya adalah jumlah dana 

pinjaman dapat kita 

tentukan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan dan 

kemampuan perusahaan 

dalam membayar aggaran, 

namun tetap dengan 

batasan maksimal sesuai 

dengan nilai pinjaman. 

2) Pencairan mudah yaitu 

ketika perusahaan 

membutuhkan dana 

kemudian mengajukan 

pinjaman pada bank lain 

dan telah melengkapi 

persyaratan kredit dengan 

lengkap sesuai yang 

ditentukan maka kredit 

dapat dicairkan dalam 

jangka waktu dekat. 

3) Dana Dapat diambil 

sewaktu-waktu, ketika 

pencairan pinjaman pada 

bank umum dana langsung 

ditransfer ke rekening 

tabungan perusahaan, 

sehingga perusahaan dapat 

mencairkan dana ketika 

dibutuhkan dengan nominal 

sesuai kebutuhan 

4) Fasilitas pencairan yang 

bermacam-macam dalam 

fasilitas pinjaman bank 

umum nasabah dapat 

mencairkan dana melalui 

berbagai macam pilihan 

seperti Giro, cek dan 

penarikan tunai.  

5) Jangka waktu lebih 

panjang, jangka waktu 

pinjaman yang diberikan 

oleh bank umum maksimal 

adalah lima tahun. 

6) Perpanjangan jangka waktu 

pinjaman ketika perusahan 

masih memerlukan dana 

tersebut pinjaman dapat 

diperpanjang atau jika 

dalam waktu angsuran 

perusahaan memerlukan 

dana tambahan maka 

jumlah plafond pinjaman 

akan ditambah begitu juga 

jangka waktu pinjaman. 

b. Risiko Sumber Dana Pihak 

Kedua 

1) Bunga lebih tinggi, bunga 

paling rendah yang 

ditawarkan oleh bank 

umum adalah lebih dari 

10% pertahun sehingga jika 

dibandingkan dengan 
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deposito yang besarnya 

kurang dari 10%. 

2) Denda jika terlambat 

membayar, tanggal 

angsuran ataupun tanggal 

jatuh tempo merupakan 

tanggal yang telah 

disepakati untuk 

pembayaran angsuran, dan 

jika perusahaan membayar 

angsuran melewati tanggal 

tersebut perusahaan akan 

dikenakan denda. 

3) Menggunakan jaminan, 

jaminan merupakan syarat 

untuk mendapatkan 

pinjaman dari bank, 

jaminan tersebut dapat 

berupa BPKB, sertifikat 

maupun surat berharga. 

4) Terdapat biaya administrasi 

dan notaris, dalam 

perbankan pencairan kredit 

tidak bisa lepas dari biaya 

administrasi dan juga biaya 

pengikatan kredit yang 

dilakukan oleh notaris, 

sehingga dana yang 

dicairkan tidak akan 

diterima secara utuh namun 

ada potongan untuk biaya 

administrasi dan notaris. 

5) Penyitaan jaminan jika 

terjadi gagal bayar ada 

risiko untuk kehilangan 

jaminan yang dijaminkan 

pada bank tersebut, 

jaminan tersebut akan disita 

oleh pihak bank. 

c. Keuntungan Sumber Dana 

Pihak Ketiga 

1) Bunga lebih murah, bunga 

desposito pertahun pada 

periode desember 2017 

adalah sebesar 8,25% per 

tahun dan jika jangka 

waktu deposito lebih 

pendek dari satu tahun 

maka bunga deposito juga 

akan lebih rendah. 

2) Tidak ada biaya 

administrasi maupun biaya 

pengikatan notaris  yang 

harus dikeluarkan oleh 

pihak BPR sehingga biaya 

dapat ditekan secara 

maksimal. 

3) Tidak menggunakan 

jaminan, dalam transasksi 

deposito baik bank maupun 

nasabah tidak memerlukan 

adanya jaminan. 

4) Asuransi LPS, adanya 

asuransi yang dijamin oleh 

pemerintah yaitu lembaga 
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penjamin simpanan yang 

mengcover jumlah 

simpanan hingga satu 

miliar, sehingga nasabah 

ridak perlu khawatir jika 

menanamkan deposito ke 

BPR karena jika terjadi 

gagal bayar semua uang 

nasabah akan dikembalikan 

100%. 

d. Risiko Sumber Dana Pihak 

Ketiga 

1) Sulitnya memperoleh dana 

dari masyarakat dalam 

jumlah yang cukup besar 

merupakan kendala yang 

cukup sulit karena tidak 

semua masyarakat 

memiliki dana lebih apa 

lagi dalam wilayah kerja 

BPR dan juga tidak semua 

masyarakat percaya 

sepenuhnya terdapat bank, 

ada beberapa masyarakat 

yang lebih memilih 

menyimpan uangnya di 

dalam rumah karena 

merasa lebih aman. 

2) Jangka waktu deposito 

relatif pendek yaitu antara 

satu bulan sampai satu 

tahun, jarang sekali ada 

nasabah yang menanamkan 

deposito lebih dari satu 

tahun 

3) Dana yang tidak dapat 

ditentukan artinya adalah 

kita tidak bisa menentukan 

jumlah dana yang masuk 

sehingga ketika BPR. 

Risiko dana perlu waktu 

untuk memenuhi Risiko 

tersebut karena nominal 

deposito yang masuk tidak 

bisa ditentukan dan juga 

tidak bisa dipaksakan. 

4) Dapat dicairkan sewaktu-

waktu, meskipun deposito 

memiliki jangka waktu 

yang telah ditentukan 

namun deposito tetap dapat 

dicairkan sewaktu-waktu 

dengan adanya sanksi atau 

denda diberikan kepada 

nasabah, jika hal tersebut 

terjadi terutama deposito 

dalam jumlah besar maka 

akan terjadi masalah pada 

likuiditas BPR. 

 

IV. PENUTUP 

A. Simpulan 

Sumber dana pihak kedua 

memiliki pengaruh terhadap laba, 

dalam hasil penelitian ditemukan 

bahwa semakin banyak sumber dana 
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pihak kedua yang digunakan oleh 

perusahaan maka akan mengurangi 

laba. meskipun secara operasional 

kegiatan BPR dapat berjalan lancar, 

.meskipun secara operasional 

kegiatan BPR dapat berjalan lancar , 

namun laba akan berkurang hal 

tersebut dikarenakan tingkat bunga 

yang harus dibayar BPR lebih besar 

jika dibandingkan dengan deposito, 

selisih bunga tersebut menjadi 

peluang dan keuntungan bagi BPR 

untuk menaikkan laba. 

Sumber dana pihak ketiga 

memiliki pengaruh terhadap laba 

yang diperoleh yaitu semakin 

banyak sumber dana pihak 

ketigayang diugunakan perusahaan 

maka akan menambah laba, 

meningkatnya laba di tahun 2017 

karena BPR dapat menghimpun dan 

menggunakan sumber dana pihak 

ketiga secara tepat, sehingga dapat 

dikatakan bahwa keputusan 

manajemen untuk merubah 

komposisi sumber dana adalah 

keputusan yang tepat. 

Setiap sumber dana memiliki 

resiko dan keuntungannya masing-

masing namun jika dikaitkan dengan 

laba maka sumber dana pihak ketiga 

menjadi pilihan yang tepat untuk 

digunakan sebagai sumber dana 

utama BPR hal tersebut tidak lain 

karena selisih bunga yang dapat 

mengoptimalkan laba BPR 

meskpiun ada sedikit kendala dalam 

masa transisi, BPR dapat mengatasi 

kendala tersebut dan dapat 

meningkatkan laba perusahaan di 

tahun 2017. 

 

B. Saran 

1. Membentuk unit funding atau 

unit yang bertugas sebagai 

penghimpun dana karena selama 

ini BPR tidak memliki unit 

tersebut, semua kebutuhan dana 

dan penghimpunan deposito 

dikerjakan oleh direksi sehingga 

ketika ada pencairan deposito 

dalam jumlah yang besar BPR 

tidak akan risiko dana karena 

akan digantikan dengan nasabah 

deposito yang baru atau jumlah 

deposito masih dapat mencukupi 

semua kebutuhan bank. 

2. Mengurangi pinjaman bank 

umum atau menghapus pinjaman 

bank umum, karena setelah 

dibentuknya marketing dana dan 

tercapainya target dana pihak 

ketiga diharapakan perushaan 

dapat memenuhi likuiditas BPR 

dan keuntungan perusahaan 

semakin meningkat. 
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3. Membuat Strategi pengumpulan 

dana agar masyarakat berminat 

untuk menabung dan deposito 

seperti menetapkan target 

tabungan dan deposito kepada 

marketing, memberikan edukasi 

terhadap masyarakat mengenai 

investasi simpanan bank, 

memberi souvenir atau hadiah 

untuk masyarakat yang 

menabung sehingga masyarakat 

lebih tertarik untuk menabung 

dan deposito. 

4. Mengkaji ulang komposisi 

sumber dana karena sebagai BPR 

kegiatan penghimpunan dana 

tidak bisa sebesar bank umum 

dan juga belum terbentuknya unit 

funding. oleh karena itu BPR 

memerlukan dana pihak kedua 

sebagai sember dana untuk 

membantu  jalannya operasional 

perusahaan dan juga menjaga 

likuiditas tetapi dengan proporsi 

yang tepat. 
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